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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata kunci : Model Kooperatif Tipe Group Investigasi, Hasil Belajar, Geografi
Model kooperatif tipe group investigasi adalah tipe model pembelajaran dimana siswa memilih subtopik yang pelajari dan topik
yang biasanya telah ditentukan guru. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah penggunaan model kooperatif tipe group
investigasi dapat meningkatkan hasil belajar, bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran model kooperatif tipe group
investigasi, bagaimana keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran model kooperatif tipe group investigasi, dan
bagaimana respon siswa terhadap penggunaan  model kooperatif tipe group investigasi. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa; (2) Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran; (3) Untuk
mengetahui keterampilan guru dalam mengelola  pembelajaran; dan (4) Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
dalam penggunaan model kooperatif tipe group investigasi mendapatkan hasil belajar yang baik. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X-4 SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah yang terdiri dari 23 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
(pre-test dan pos-test) untuk hasil belajar siswa, menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, dan angket respon siswa terhadap penggunaan model kooperatif tipe group
investigasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil penelitian diperoleh (1) Persentase ketuntasan secara
individual meningkat, pada siklus I terdapat 14 siswa yang tuntas secara individual dan 10 siswa yang tidak tuntas dari 23 orang
siswa (61%), pada siklus II terdapat 20 siswa yang tuntas secara individual dan 3 siswa yang tidak tuntas dari 23 orang siswa (87%).
Persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 50% pada siklus I menjadi 90% pada siklus ke II; (2) Aktivitas guru dan siswa
meningkat menjadi sesuai dengan persentase waktu ideal; (3) Keterampilan guru dalam penerapan penggunaan model kooperatif
tipe group investigasi meningkat dari sedang (2,6) menjadi baik (3,5); dan (4) Respon siswa terhadap penggunaan model kooperatif
tipe group investigasi adalah 92,9% dari 23 siswa menjawab dapat memperjelas pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
